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Bab IV
Dekonstruksi Nalar Al-Qur’an
A. Strukturalisme Awal

Al-Qur'an sebagai firman Allah yang telah dibahasalke dalam satu
bahasa Quraisy (bahasa Arab), merupakan salalsaetna penyampaian suatu
pesan atau kepentingan yang paling tidak disadahi manusia, baik pemilik
bahasa asli atau pun pengguna bahasa. Karena bakagedi kebutuhan pokok
dalam berkomunikasi, maka aturan-aturan yang tetwbakialam berbahasa
secara tidak sadar menghegemoni. Sistem bahasadgmnisian menunjukkan
bahwa bahasa memiliki sifat sistem yang palingesistis dan mekanistik,
sehingga bahasa hanya bisa “memberikan makna” @tk tdalam posisi
“menerima makna” dari luar dirinya. Akibatnya patiaaf tak sadar, seluruh
aturan bahasa itu tidak dicurigai sebagai suatuudtak yang dapat

mengendalikan tindak bicara seseorang.

Tidak jauh beda dengan posisi bahasa adalah jegarsnalar, khususnya
nalar bayani—meminjam istilah Muhammed Al-Jabiri—yang mengakéal
bahasa dalam pengertian tradisional. Keduanya sama- berpotensi disusupi
kepentingan yang dapat bergerak melalui alam baadhr manusia, baik dalam
ketidaksadaran kolektif masyarakat ataupun dalantidddesadaran kognisi
individu seseorang. Wacana yang dilahirkan daamséperti ini sudah dipastikan
akan menambah buruknya suasana dan kian membugksoitanusia terjajah

dan termarjinalkan. Wacana akhirnya sebagai prodgtslaksadaran.

Bahasa sebagai konstruk budaya, dalam konsepsitstilisme, maka
terlihat ada keterikatan antara bahasa dengan hudgngan demikian, yang
dimaksudkan nalar Arab adalah himpunan aturandatuwtan hukum-hukum
berpikir yang diberikan oleh kultur Arab bagi pengtya sebagai landasan

untuk memperoleh pengetahuan. Artinya himpunanaatutan hukum yang
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ditentukan dan dipaksakan sebagpistemeoleh kultur Arab. Dan aturan berpikir
yang diberikan dunia Arab adalah bergantungnya patiasa.

Paradigma Struktural

Teks /Wahyu

/

Akalra’yu) —»' Realitas waqga’i)

Sementara itu, bahasa bukan sekadar alat komumitasisarana berfikir.
Bahasa juga merupakan wadah yang membatasi danengamphi ruang lingkup
cara pandang dan pemikiran bagi penutur dan peaggan Dengan kata lain,
sistem bahasa meliputi kosakata, gramatikal danasgkmya, mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan dalam hal cara pagdaenuturnya terhadap
dunia, termasuk juga cara menguraikannya yang pgdglannya juga tentunya

mempengaruhi cara dan metode berfikir mereka.

Guna membongkar struktur bahasa yang telah mesgadna penyusupan
budaya yang tidak disadari oleh pemakainya, magargasnya kiranya, jika kita
juga menjadikan bahasa sebagai alat untuk membpfighdrat” ketidaksadaran
“nalar” manusia yang telah terstruktur melalui bshaDengan pendekatan
analisis bahasa ini, bukan saja dimaksudkan untakcari pesan Tuhan dan

untuk menghindarkan diri dari perdebatan yang tidgtemu ujungnya tersebut.
1. Strukturalisme: Strategi awal dalam analisis bahasa

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebghmiinguistik
struktural, bahasdanguagé dibagi menjadi dua bagian, pertama langue, yaitu
sistem bahasa yang lahir dari interaksi unsur-ungamg terdapat dalam
masyarakat yang bertutur, yang kemudian menjadk tdérsama dari masyarakat
tersebut. Sementara itu, suatu tuturan yang berp#gasonal, individual atau

speechdalam bahasa Inggris yang digunakan seseorangnditanunikasi,
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dengan merujuk pada sistem bahasa tertentu, dipalbole sebagai pola kedua
dari analisa Saussure. Dengan kata lain, parolepakan wujud individual dari
sistem bahasa atau langue, yaitu tindak bicararkbskorang individu yang pada
saat tertentu dengan menggunakan sistem tanda latgue tertentu untuk
menyampaikan pikiran dan pesannya kepada orang yiamgy terlibat dalam

komunikasi dan orang lain itu hidup dalam satukaigkeberadaan yang sama.

Dengan pemahaman bahasa sebémamjue sebagai bagian dari unsur-
unsur yang terdapat dalam realitas sosial, makaraauendasar di situ terdapat
dua sistem yang berdialektika, yaitu sistem tarateaba dan sistem sosial budaya
masyarakat penutur bahasa. Sebagai sistem yandkonsteiksi, maka sistem
sosial budaya masyarakat tentunya menjadi landaaginsistem bahasa. Hal ini
pada gilirannya menyebabkan bahasa menjadi sistewatdari sistem sosial
budaya yang melandasinya.

Menurut Toshihiko Izutzu, Sistem tanda bahasa a#fgg@@hami oleh
pembaca atau oleh subyek yang terlibat dalam guatak komunikasi, jika dua
syarat terpenuti.Pertama, keberadaan yang sama antara subyek-sybpek
terlibat dalam tindak komunikasi. Kedua, pengguisiesy bahasa yang sama
pula. Keduanya harus berada dalam satu sistem sosiaya dan sistem bahasa
yang sama.Misal, masyarakat pribumi Semarang meyapsuatu budaya yang
khas, namun karena kota ini menjadi salah satu kiptah bagi banyak orang,
kebudayaan yang satu berubah menjadi kebudayagmucam(majemuk).Proses
komunikasi (Sistem tanda) dapat dipahami ketika yarakat pendatang
mematuhi aturan budaya setempat.

a) Parole : Pesan Tuhan

Proses penyampaian pesan Tuhan kepada Muhammada deguistik
berjalan melalui dua arah, Tuhan sebagai pihak yektig menyampaikan, dan
Muhammad sebagai penerima pertama. Jika dilihdatafaik semantik, proses

penyampaian pesan dari Tuhan kepada Muhammad raemgalasalah, sebab

! Lihat; Thoshihiko IzutzuRelasi Manusia, hal. 182
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antara Tuhan dan Muhammad berada dalam ruang yemhbgda (supra-natural
dan natural). Karena hidup dalam ruang yang berbedka sistem bahasanya
pun berbeda. Tuhan sebagai yang gaib menggunag@msbahasa non-ilmiah,
sedangkan Muhammad sebagai makhluk natural menkgaonsistem bahasa

ilmiah.

Namun demikian, problem itu dapat diatasi sehinggamunikasi
keduanya berjalan lancar. Kelancaran komunikasi ditempuh melalui
“nenyamaan sisi eksistensinyaProses penyamaan itu mengambil dua bentuk,
pertama peleburan Muhammad ke dalam dimensi dueralaikatan (non-
natural), karena manusia mempunyai potensi memasukia malaikat (non-
natural). Sehingga dia mampu memahami dan berkdasinidengan sistem
bahasa komunikasi Tuhan. Kedua, Tuhan masuk kemdalanensi dunia
kemanusiaan (alam natural), sehingga Dia melakikamunikasi dengan sistem
bahasa manusia. Dengan kata lain, keduanya bepewta titik, dimana Tuhan
masuk ke dalam alam netral dan Muhammad meninggallean natural menuju

alam non-natural.

Di samping penyamaan pada aspek eksistensinya,erds juga
menampilkan penyamaan pada aspek bahasa yang kigukaduanya. Sebagai
pengampu pesan, Tuhan melakukan komunikasi denganhammad
menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh diri-ddngan Muhammad
yang menjadi kawan komunikasi-Nya. Dalam kategarisSurian, sistem bahasa

yang digunakan antara dua orang yang tidakmelibgtkaan masyarakat banyak,

2 Meminjam istilah Ibnu Khaldun dalam proses penyaiap wahyu Muhammad oleh
Jibril. Analisis terkait komunikasi semantik inibdihas lebih mendalam oleh Toshihiko Izutsu,
dalamRelasi Tuhan Dan Manusia, Pendekatan Semantik Gaghal-Qur'an Terj. Agus Fahri
Husain, dkk. (Yogyakarta: Tiara wacana, 2003). Namdalam menganalisigarole-languedalam
konteks wahyu, saya mengamini Aksin Wijayllenggunggat Otentisitas Wahyu Tuhan
(Yogyakarta: Safiria insania Press, 2004). Sebpgaibanding, lihat pula Muhammad Shahrur
dalam Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur'an KontempoK® ogyakarta: eLSaq, 2008),
Johan Hendrik Meuleman yang menganalisa pemikindkoun tentand’arole danLanguedalam
Mohammad Arkoun,Berbagai Pembacaan Al-Qur'anterj. Machasin, (Jakarta: INIS,1997),
Richard C. MartinAnalisis Struktural dan Al-Qur'an: Pendekatan batalam kajian teks Islam
(Jakarta: Jurnal Ulumul Qur'an No. 4 Vol V tahun92y, Illyas Supenakpistimologi tafsir:
Relasi signified dan signifier dalam penafsiran@l’an (Semarang: Jurnal Teologia Volume 19
No. 1, 2008). Analisis ini hanyalah sebuah pengamtéuk melakukan langkah dekonstruksi.
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biasanya menggunakan bahasa dalam bentuk pardileanpibebas dan hak
personal pihak-pihak yang terlibat dalam komunikaBihan menggunakan
bahasa dalam bentuk parole, entah sekadar menkasuhii dengan Muhammad
yang bertugas sebagai penerima parole Tuhan sedemjan apa yang

dimaksudkan Tuhan atau memang bahasa itu samaekkenal keduanya.

Komunikasi itu, mengalami dua bentuk, pertama, mg@ing digunakan
berbentuk isyarat atau ilham, dimana dengan isydmatMuhammad dapat
memahaminya. Bentuk ini terutama terjadi pada $&éabhammad melakukan
peleburan ke dalam eksistensi alam non-naturala Badt itu, tentu Muhammad
mampu berkomunikasi dengan bahasa Tuhan yang suprah karena secara
eksistensial dia telah masuk ke dalam dunia ketarBentuk kedua
menggunakan sistem bahasa verbal, karena Tuhankniesudalam dunia

manusia, sehingga Dia dapat menyesuaikan diri sebghasa manusia.

Terlepas dari perbedaan itu, yang jelas komunik@simenggunakan
media yang dapat dipahami keduannya, entah itypbdrsahasa verbal atau sistem
isyarat. Namun, perlu diketahui bahwa bahasa daldayah parole ini, lebih-
lebih parole Tuhan, berada di luar wilayah anali¥iahasa, terutama
strukturalisme, yang secara tegas ditolak oleh smasKarena itu, pada wilayah
ini, penulis tidak perlu mencari-cari apakah pesahan masih otentiks di tangan
Muhammad atau tidak. Sebaliknya, sebagaimana korstenkturalisme, yang
hendak dianalisis secara kritis adalah bahasa daldimketika wahyu telah

dibahasakan ke dalam sistem bahasa masyarakatimanus
b) Al-Quran : Langue Arab

Setelah "wahyu’-dalam pengertian yang sempit sabggssan—
disampaikan kepada Muhammad, posisi Muhammad bersddaagai pengemban
amanat pesan Tuhan dan mempunyai kewajiban menyeanpaesan itu kepada
masyarakat Arab sebagai audiens awal. Proses peaj@amwahyu itu bermula
dari bentuk bahasa non-ilmiah kepada masyarakatb Ayang biasanya

menggunakan sistem bahasa ilmiah.
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Dalam sistem komunikasi ini tidak terjadi masalaingy serius, sebab dari
sisi eksistensi, Muhammad berada dalam taraf eksistyang sama dengan
masyarakat Arab. Mereka hidup dalam realiatasot@ltdan budaya yang sama
dan tentunya komunikasi antara mereka menggunagktmsbahasa yang sama.
Sehingga, komunikasi antara Muhammad dengan m&syaya berjalan lancar
dan komunikatif—pesan yang digunakan masyarakab Amitu sistem bahasa
Arab.

Gambar sistem budaya berkomunikasi dengan teks

Sistem Sosial Buda teks Sistem Sosial Buda

Subjek Obyek
@ Subyek o)

» Obyek

Namun demikian, meski komunikasi antara Tuhan-Muhady dam
Muhammad-masyarakat Arab menggunakan bahasa Atddanbberarti Pesan
Tuhan (al-Quran) sejakawh al-mahfudzdiaksarakan dengan bahasa Atab,
karena bahasa Arab hanya sekedar alat bantu koasiniing menghubungkan

alam supra-natural-natural.

Fakta penyampaian pesan Muhammad kepada masyakeMatadalah
fenomena diskursus linguistik. Sebab komunikasi nmerupakan bentuk Kkali
pertamalangue—dalam pengertian Saussure—digunakan.Dari sini, puényu
Tuhan yang semula berbentuk parole mengalami nsasaKarena itu
perdebatan seputar apakah lafadz dan makna wahasabedari Tuhan atau
Muhammad tidaklah perlu diperpanjang-lebar, selaaiipr manusia tak mampu
menelusuri sampai sejauh itu, yang bisa dilakukaryhalah melakukaRrejudise
Yang lebih perlu dikritisi lebih lanjut adalah apdk makna awal yang ingin

disampaikan Tuhan, menjadi respon atas problemidligdin dewasa ini.

% Lihat: QS. Ar-Ra’d [13]: 37, QS. An-Nahl (16): 10@S. Fushhilat (41): 3, 44, QS. Az-Zumar
(39): 28, QS. Asy-Syuura (42): 7, 195, QS. ThadBax 113, QS. Yusuf (12): 2, QS. Az-Zukhruf
(3): 43,
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Bentuk Model Aktansial linguistik awal Dialektika W ahyu

Alih (wahyu) (orang-orang Arab)
PENGIRIM > OBYEK PENERIMA
tanda-tanda; Muhammad Para Pemimpin Qurais
( ) R ( ) pin Quraisy
PEMBANTU SUBYEK PENENTANG

Sumber: Richard Martin (1994: 42)

2. Melacak jejak perubahan wahyu Tuhan: dari pesan kesistem
tanda

Setelah kita merampungkan analisis pesan Tuhanlunglandekatan
linguistik struktural, melacak kemungkinan muatarddya di balik perubahan
parole Tuhan pada langue masyarakat Arab menjadinge sebab kelahiran teks
al-Quran bukan karena keadaan yang kosong—selakenjadi respon
problematika umat. Untuk mengetahui persoalan betsenarilah kira rujuk pada

post-strukturalisme, sebagai lawan kritis darilgtrealisme?

Munculnya distingsi subsidir baru dari dikotomi bah yang dibuat
Saussure yakni Langue sebagai sistem bahasa mésmjadi dari sistem budaya
masyarakat penuturnya, sehingga ia bersifat kéle®istem tanda hadir tidak
hadir atas kesadaran personal melainkan atas k&sstnasyarakat yang tidak
atas kesadarannya, sehingga langue bersifat “aifatiam “virtual”. Di sisi lain,
parole sebagai ekspresi seseorang secara persengpakan pesan yang hadir
dari kesadaran personalnya, sehingga pesan itifdt€iatensional” dan selalu

“aktual”.

“Pendekatan post-strukturalis berbeda dengan petaselyang berkembang pada abad
pencerahan yang didominasi oleh cara berfikir ypogjtivistik yang memandang realitas sosial
secara dualistik, yaitu secara subjek dan objeknd&eatan post-strukturalis juga tidak
memandang realitas dunia dari sisi kondisi matetédpi memandang dari luar materi dan tidak
memisahkan antara subjek dan objek. Lihat: Kazum&ki, Kiri Islam; antara moderisme dan
postmodernisme, telaah kritis atas pemikiran Haldanafi(Y ogyakarta: LKiS, 1994) hal.
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Karena itu, jika analisis Saussure di atas diakinwa bahasa merupakan
konstruksi masyarakat penuturnya, berarti di dadaatu bahasa terdapat proyeksi
budaya masyarakat penuturnya. Dengan ungkapansgaieghana bahasa sebagai
sistem tanda, mengandung dua unsur yang tak bgbetakkan yakni penanda-
petanda. Hubungan keduanya bersifat arbiter—diadakéearbiteran itu
disebabkan bahasa sebagai konstruks masyarakadfraja “makna” suatu “kata”
tidak mutlak dan ada sejak dulu kala, melampauskoksi masyarakat. Makna
itu ada dan hidup bersama masyarakat pemilik balsakingga pemaknaan suatu

kata harus dirujukkan pada masyarakat penuturnya.

Mekanisme sistematik sistem bahasa seperti initunga mempunyai
kecenderungan untuk mengeneralisir dan menyeragamé@suatu demi
mendapatkan suatu tata bahasa atau tata hukumttey@ng dianggap sebagai
kebenaran transenden, suatu kebenaran yang oledpsia dan dalam keadaan
apapun harus diterima sebagaimana adanya. Hargaksagna bahasa sebagai
alat komunikasi, tentunya apa yang bersembunyatik Isistem bahasa ini, tidak
kita sadari dan tidak pula dicurigai, dan dalamigasi, kita sebenarnya berada
di bawah bayang-bayang sistem bahasa. Hal ini igatdidak kita inginkan,
sebab akan membuat dunia terhegemoni oleh bahadardéama budaya pemilik
bahasa.Oleh karena itu melacak muatan budaya yersgrbbunyi baik dalam

bentuk lisan maupun tulisan harus kita kritisi keitnb
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Skema Lingkaran bahasa komunikasi pesan Tuhan padaanusia

perubahan parole menjadi langue.

Menyampaikan
Bahasa
Arab
v Membahasakan
(naturalisas l
Muhammad ﬁ}
Sosio Masyarakat Masy
Budaya Non-
Arab Aratj Arab
Wacana
Semantik Qur'ani

Sumber: Aksin Wijaya (2004 38)

B. Logosentrisme Nalar Al-Qur’an

Pemikiran Islam klasik pada umumnya memiliki kecEmdgan
logosentrime—yang mengandaikan bahwa “yang adafahdzentral kebenaran.
Logosentrisme berasumsi bahwa teori teks atau ptrag menunjukkan atau
mengacu (sebagai penanda) pada yang riil yaitu yaadg dan bahwa yang riil

itu (sebagai petanda) hadir lebih awal dan aslipkda penandanya.

Pembacaan leksikal terhadap “keistimewaan” bahasé Aang tersirat
dalam al-Qurarf, turut menumpulkan nalar. Sebab apa yang terlatadakialah

kebenaran. Akibatnya kebenaran hanya terciptasgaem bahasa. Disamping itu

*Muhammed Arkoun setelah meneliti karya-karya Abusafeal-Amri (w. 381/992)
memberikan kesimpulan bahwa karya-karya muslimikkiselalu berorientasi pada logosentrisme,
yaitu penciptaan dogma-dogma ideologis untuk mekamikeberadaan Allah yang transenden
dan tidak berubah sebagai kiblat dari seluruh baagypemikirannya. Lihat: Muhammed Arkoun,
Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangaandjalan baru,Terj. Rahayu S Hidayat
(Jakarta: INIS, 1994) hal.81-83

® QS. Al-Nahl [16]: 103, dan QS. Fussilat [41]: 44
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lahirnya nalar metafisikebayani—termasuk di dalamnya Qiyas—menjadikan
segala hal yang diproduksi dari pemikiran seseeratigakini—memiliki
kebenaran mutlak,karena ia bukan hukum yang dikonstruksi oleh péanik
manusia, tapi sudah dipersepsi sebagai hukum TuR@mahaman yang
demikian, membawa implikasi bahwa hasil-hasil gamikiran agama beralih
menjadi “agama” itu sendiri. Pada proses berikutry@mikiran agama akan
mengkristal menjadi ideologi yang disakralkdaaq@is al-fikr al-din). Apabila
berseberangan dengan itu, berarti menolak hukurantilerangka metafisika
bayani yang menyamakan (dua atau lebih) antararhdld terhadap hukum
ashl atas dasar adanya persamaan ‘illah membawa kgmauampulan yang
bersifat asumsi-asumsi karena sebuah inferensiahdmeydasarkan pada sifat
hubungan-hubungan. Sedangkan hubungan-hubungéidatumelalui proses uji

gramatikal-realitas yang melandasi persaméia ‘itu.?

Disamping itu tradisi kebanyakan pemikiran Arab rasatkan pada pada
apa yang disebutsebagaetaphisics of preseneanisalnya pemikiran dasar ilmu
kalam yang menggunakan logilstidlal bi al-syahid ‘ala al-ghaibSyahid berarti
tampak dan ghaib berarti tersimpan, sesuatu yashak ttampak, khususnya
tentang Tuhan dan atribut-atributnya—dalam halnieinjadikan Tuhan sebagai

Petanda dari penanda-penanda yang tarhpak.

Dalam tradisi pemikiran sufistik, metafisika kehadi ditunjukkan oleh
kaum teosofi yang menekankan pada teori ittihadn(mggal, penyatuan) yaitu
satu tingkatan dalam tasawuf di mana seorang slah tmerasa dirinya bersatu
dengan Tuhan. Sedang dalam politik Islam, metafig&&hadiran terdapat dalam

sistem khalifah.Seorang khalifah membuat klaim katdirinya adalah wakil

"Dengan bahasa apologis ketika tidak ditemukan dala@ur'an dan Hadist.

8 Lihat: Muhammad Abed Al-JabirKritik Pemikiran Islam: wacana baru Filsafat Islam,
Terj. Burhan (Yogyakarta: Fajar Pustaka baru, 20@8)116-117.

®Dalam beberapa ayat misalkan QS. Ali Imran [3]: #llah menyatakan diri-Nya
sebagai kebenaran yang tidak ada kebenaran yasggddari selain-Nyadl-hagq min rabbik fala
takum min al-mumtarih Keharusan adanya kebenaran tunggal yang mutlakémbawa kepada
pemahaman bahwa kebenaran selalu diketahui ada lusebemuncul fakta-fakta
antroposentris.Manusia tidak memiliki otoritas Wntmemproduksi kebenaran baru, selain
kebenaran yang telah diakui oleh kebanyakan orebggai sebuah kebenaran, yaitu kebenaran
yang datang dari Tuhan.
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Tuhan untuk mengatur umat manuskhglifah Allah fi al-ard.’® Keharusan
hadirnya yang al-ghaib ke dalam al-syahid merupakeara berpikir
Logosentrisme yang mendominasi sistem kepercayaan legimanan setiap

penganut agama.

Pemikiran Islam yang dimunculkan pada masa tertdr@tada di tengah-
tengah kekosongan pemikiran sebelumya. Seakaniak#rangkat sendiri tanpa
melibatkan pemikiran pendahulunya dan beranggapahw#® pemikiran
pendahulunya itu tidak perlu dilibatkan dalam koussi pemikiran yang akan
dibangun, sehingga pemikiran Islam bersifat diskaiitas dan sama sekali bukan
sebagai pengembangan pemikiran yang berkesinambubDgiam sistem berpikir
seperti ini yang menjadi regulasi pemikiran adadatem ontologisdntological

sistem yang mengagungkan mitologi-ideologi sebagai basmikirannya.

Penerimaan ijma sebagai sumber hukum yang harkstidinerupakan
upaya pendistorsian nalar kemanusiaan karena aeungrima kebenaran yang
diperoleh melalui kesepakatan mayoritagnd, jumhur al-ulama Dengan
pertimbangan-pertimbangan kuantitatif, realitasiviiddi dan kelompok tertentu
harus tunduk kepada pendapat terbanyak. Peneriala@yafi’l terhadap ijma
misalkan, secara epistimologis sesungguhnya bartgah dengan pendapatnya
tentang pembolehan hadits ahad sebagai landasantu@t hukunil Dengan
demikian, logosentrisme dalam pola pemikiran afi8yamembawa pada asumsi
adanya kebenaran tunggal. Dengan kungkungan logissee itu, diskursus
sebagai bagian terpenting dalam agama menjaditusistsaling menghuijat,
menuduh, dan mengkafirkan. Ruang-ruang kebebasastinegogis hilang,
pemikiran telah menjadi instrument klaim kebenatandan kelompoknya yang
dijadikan sebagai dasar bagi penolakan terhadapmielk yang berseberangan

dengannya.

10 Harun NasutionFalsafah dan Mistisime Islafdakarta: Bulan bintang, 1995) hal. 82
M Maftukhin, Logika Al-risalah Al-Syafil: Analisis Dekonstrukslaques Derrida
(Yogyakarta: Ringkasan Disertasi UIN Sunan Kalija2@07)
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Mekanisme seperti iniij(na) berfungsi dengan cara pendapat-pendapat
dan ijtihad-ijtihad ulama salaf diubah menjadi 4dkks” yang tidak dapat
diperdebatkan, atau ditinjau ulang dan diijtiha8iahkan lebih dari itu, wacana
agama menyamakan antara ijtihad-ijtihad tersebuitgae agama itu sendiri.
Dengan kata lain, wacana agama mengeksploitasi missha “menyatukan
pemikiran dengan agama’.Sementara itu, “menafsirfanomena dengan
mengembalikan pada satu prinsip” juga telah ad@galesendirinya sebagai satu

aspek darturats (tradisi) yang menjadi sandaran wacana agama ikquaieer.

Wacana agama secara sengaja mengabaikan aspedatatorats yang
menentang fungsionalisasi mekanisme ini dan tidaé&nerima sikap para
pendukungnya. Sikap ini mencerminkan pragmatistage terhadapturats—
sebuah sikap yang dijauhi oleh kaum “rasionalis’h darpelajar.Sikap ini
dilakukan untuk meresmikan sikap konservatif. Bgkafti hal ini yang
mendorong sebagian orang untuk mempergunakan nsekaryiang sama, dengan
mendasarkan pada akal pencerahan dalam menghadaigi Hal ini dilakukan
dengan anggapan bahwa dengan senjata yang sanagdt rderuntuhkannya.
Sebenarnya sikap pragmatis terhadapats dalam wacana agama diperkuat

dengan difungsikannya mekanisme “mengabaikan dinmésteris”.

Sebagian besar orang Islam menyadari adanya wilklyasus efektifitas
teks di satu sisi, dan wilayah akal di sisi lainanhin secara tidak sadar,
sebenarnya ada ruang kesadaran yang tak terpengketutwilayah keduanya,
yakni kesadaran ketika masyarakat tidak mempewdratieks atau pun akal
melainkan memperjuangkan perselisihan “kepentingadtniawi—untuk
mengatakan bukan perselisihan akidah agama. Sepmrg dilansir sejarah,
dalam pandangan Nasr Hamid Abu Zaid, Orang-orang Bmayyah-lah, bukan
kelompok Khawarij sebagaimana yang digembar-genalpadieh wacana agama
kontemporer, yang melontarkan kondekimiyyahdengan segala muatan yang
terkadang di dalamnya; klaim efektifitas teks dalaitayah pertikaian politik dan
perbedaan kepentingan. Persoalan ini di sini mekgipkan permulaan proses

manipulasi kesadaran, sebuah proses yang senadtf@s&tikkan oleh sistem
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pemerintahan Umayyah lantaran ia membutuhkan syasang semestinya
mendasari sistem politk mana pun. Penggunaan modwwiyan ini tetap
menjadi pola dominan di semua model wacana agam@ yeendukung sistem-

sistem pemerintahan non-syari'at dalam sejarah anakgt Islant?

Dalam rangka menciptakan “nalar agama” yang relepartama sebuah
ayat harus diletakkan dalam konteks sosial yangh Ispesifik, yaitu konteks
masyarakat tempat ayat tersebut turun. Sisi yatiggoanenonjol pada saat itu
adalah struktur masyarakat tribal atau kesukuartemipemilikan yang bersifat
kolektif atau kekeluargaan. Dalam artian bahwa ypogya hak milik adalah
suku atau kabilah, bukan individu-individu dalambikah tersebut. Pola relasi
yang terbentuk di antara satu suku dengan suknyaiadalah relasi yang bersifat
konflik memperebutkan lahan penggembalaan dan {&ie@m kehidupan
lainnya®® Nalar seperti ini mengakar dalam kerangka pikirsayarakat Arab
serta ikut menyumbangkan ke(tidak)sadaran yang raetuk sistem pemikiran
Arab (Islam).

C. Dekonstruksi Nalar Al-Qur’an

1. Membaca ulang Visi Profetik Muhammad

Muhammad sebagai Rasul Allah memiliki misi gantipertama sebagai
juru bicara Allah, dan kedua membawa firman Allatuk meyakinkan kaumnya
yang tidak “mudah percaya, keras kepala, matetlglisanyak tanya, peragu,
mengejek takhayul, banyak mempelajari hal-hal ygaip—dan kesemuanya ini

adalah pikiran yang aneh dan hamper-hampir kekaaa&kan™®

Secara geneolog}g,Muhammad terlahir dari suku Quraish—suku yang
paling dimuliakan di kota Makkah. Ayahnya, Abdulladalah putra dari Abdul

2Nasr Hamid Abu ZaidKritik wacana agama..hal.34-36

BMuhammad Abed al-JabifRost-tradisionalisme Islamhal.42

4 Muhammad ‘Ata Al-Sid,Sejarah kalam Tuhan: Kaum beriman menalar Al-Qur'an
Masa Nabi, Klasik dan ModerfBandung: teraju, 2004) hal. 176

BLihat: QS. Maryam [19]: 97

'8 Latar belakang geneologi seseorang, akan dipehigpenjalanan hidupnya. demikian
menurut para ahli jiwa perkembangan-ada tiga aliggang terkenal dalam ilmu jiwa
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Muthalib yang merupakan keturunan Bani Hasyim, rsaatu klan dari suku
Quraish. Hasyim sendiri adalah anak dari Abdu Matsaf cucu dari Qushay Ibn
Kilab, pendiri suku Quraish.lbunya, Aminah adalalirp Wahab, seorang rekan

bisnis Abdul Muthalib sekaligus pedagang termuka slzku Zuhrah.’

Meski dilahirkan dari suku yang terpandang dan miitedi, dakwah
Muhammad ditolak masyarakat Arab. Hal ini lebiheti@bkan karena ajaran-
ajaran Muhammad dianggap bertentangan dengan raartakreka.Adanya
kehidupan setelah mati dan hari pembald&&ianggap sebagai pelipur lara bagi
janda, kaum miskin, dan para budak. Pahala dan diesggap sebagai delusi.
Hal ini bertentangan dengan pola pikir tradisioAedb tentang kebangsawanan,

kekayaan, ketenaran, garis keturunan, dan jabatamdnasyarakat.

Pada tahun 616 M., misi Muhammad menghadapi teataygng lebih
berat lagi. Ajaran tauhid dianggap masyarakat sEbégntuk pertentangan
terhadap tatanan lama, yaitu penyembahan berhagarsm). Konsep ini
dianggap membalik semua nilai fundamental yang awripndasi masyarakat
Makkah.Efek dari penolakan ini adalah penganiayagmadap pengikut-pengikut
Muhammad.Benturan antara penganut Muhammad dengaa ppenyembah
berhala sering terjadi. Muhammad bukan dianggapksgsng membahayakah.

Namun perselisihan dalam sejarah Negara Islam, uhuketika
Muhammad wafat, suku Quraisy menolak keras pringpalihan kekuasaan
ataupun prinsip koalisi. Ini terjadi ketika kaum shar—penduduk Madinah—
melontarkan prinsip “Dari kami ada seoraamgir (minna amir wa minkum anjir

atauamir berasal dari kami, sementara jabatazir berasal dari kamu sekalian”.

perkembangan , yaitu: nativisme, empirisme, danv&nogyensi. Nativisme menyatakan bahwa
perkemnbangan perjalanan hidup seseorang sangehgdipuhi oleh aspek keturunan atau
pembawaan dari sejak lahir.aliran kedua, menyatdd@mwa lingkungan yang paling banyak
mempengaruhi perkembangan perjalanan hidup segpomdinan ketiga menyatakan, baik
keturunan atau pembawaan dan lingkungan sama-samgengaruhi perkembangan perjalanan
hidup seseorang. Lihat: lImu Jiwa perkembangan BUKAN TEORINYA

7 Lihat: Ali Sopyan,Antropologi Al-Qur'an,(Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2008) hal.
67

18 Ayat-ayat yang terkait dengan hari kebangkitan I pembalasan antara lain adalah
Q.S ‘Abasa [80]: 33-42, QS. al-Ma’arij [70]: 8-1&an QS. Al-Haaqgah [69]: 18-37.

19 Ali Sopyan Antropologi., hal. 72
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Penolakan suku Quraisy ini mengimplikasikan bahde gerubahan visi profetik
dari agenda Arab-humanis, dibengkokkan menjadi daekesukuan, dan
kenabian dikaitkan dengan wawasan kesukuan. Komdlikebut pada tataran
kultur-intelektual, menegaskan klaim paling bertdikdalam menentukan dan
menguasai masa sekarang. Mekanisme ini menjadlikaafun-menurun Arab-

Islam, padahal mekanisme ini justru mempertegasnkeian antara konsep

daulahdan konsep kesukuan.

Dalam konflik antara kelompok Abbasiyah melawan Wiyah, dengan
melibatkan bangsa Persia sebagai salah satu pinekanisme-mekanisme
konflik secara esensial tidak berbeda, karena tmpiupada masa lalu damrats
pada tatanan kultural dan intelektual tetap mergadiral dari apa yang dikenal
dengarsyu’ubiyyahdalam peradaban Arab. Mekanisme peralihan kekudetem
didasarkan pada “superioritas” militer, atau letiikenalasy-syaukaldalam figh
politik. Mekanisme ini ditetapkan dan ditransforikas menjadi prinsip figh
yang baku ketika mayoritas ahli figh memandang latmaak diperkenankan
memberontak terhadap penguasa yang memegang kakudsagan kekuatan
syaukahdan superioritas senjata, karena untuk menghibéméan&’Di samping
itu prinsip tersebut—secara tak langsung—Ilebih eamy pada pola kekuasaan
diktatoristik-militeristik. Di antara bukti nyata ad stagnasi realitas Arab
kontemporer adalah bahwa prinsip-prinsip dan kosidepnsepsi di atas
sedemikian berpengaruh terhadap, dan efektif dandalpemikiran politik dan

sosial Arab kontemporét.

Atas dasar fakta inilah, visi kenabian Muhammadagab pembebas
tradisi turats) yang tidak memanusiakan tertutup kembali akilvatkguralisme
fanatisme kesukuan yang dibangun berdasarkan budagh, dan menjalar
sampai ke tanah Islam di saentro Dunia.Maka meniligang Perjuangan

Muhammad mhovemenberarti melibatkan wacana “historisme”—meminjam

20 Hal ini dipertegas dengan prinsip figh, “Menghirideerusakan didahulukan daripada
menarik kemaslahatantér’ al-mafasid mugaddam ‘ala jalb al-mash3glih
*!Nasr Hamid Abu ZaidTeks otoritas kebenaranhal. 11-12
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istilah Arkoun—sebagai upaya untuk memahami probléda wacana keislaman

dewasa ini.

2. Dekonstruksi Nalar Guna Merelativiskan Teks

Al-Qur'an merupakan teks yang merepresentasikaakkar ilahiah secara
menyeluruh. Aspek metafisis nalar masyarakat Amatgybergantung pada alam
padang pasir, menyebabkan mereka selalu mengarikah peristiwa-peristiwa
alam sebagai peristiwa ilahiah yang penuh dengajaikean tiracle). Inilah
yang menyebabkan dalam pandangan masyarakat Aledb seemunculkan hal-
hal keluarbiasaan, yang disebut Mukjizat, yaitugteva-peristiwva penanda sifat
profetik (kenabian). Muhammad dan al-Qur'an merapakatu kesatuan (unitas)
yang tidak bisa difragmentasikan satu dengan lainBgtiap menyebut al-Qur’'an,
maka Muhammad termaktub di dalamnya, demikian jkgéka menyebut

Muhammad, maka al-Qur'an adalah bagian dari sefeiknya.

Pemahaman seperti ini membawa kepada keyakinan uragt Islam
bahwa teks al-Qur'an baik kosakata maupun makngtafaan wa ma’nup
merupakan wahyu. Al-Qur'an secara lafadz tidak dapabah—termasuk ke
dalam bahasa non-ArabAjfam), maknanya selalu selaras selaras untuk segala
perubahan zaman dan tempat. Tidak ada ruang datuwalkg tidak dapat
diderivasi melalui ayat-ayat al-Quran. Al-Quramrd Muhammad adalah teks
yang menggerakkan seluruh transend&Bengalaman keberagamaan seseorang
yang dibatasi oleh dua kutub, al-Qur'an dan Muhathyeng di dalamnya telah
terdapat konstruksi transendensi, yaitu sistem dskanisme yang harus

dijalankan oleh setiap Muslim.

Corak nalar seperti inilah yang akhirnya membuatama pemikiran

Islam yang digali dari Mushaf “al-Qur'an” bersifatrukturalistik dan kaku.

“Dalam keyakinan umat Islam, pengakuan terhadapyadaiiah berbarengan dengan
pengakuan terhadap Muhammad sebagai Nabi dan Rgaulyang memanifestasinya dalam
kalimat syahadat yang diucapkan dan diyakini oletiap Muslim, yaitu kesaksian (testimoni)
tentang Allah dan Muhammad sebagai satu kesatwdm ‘i#aya bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalalmttitah”.
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Pemikiran yang bercorak strukturalistik seperti ilémaksa umat Islam untuk
berpikir obyektif. Semua orang harus merujuk padecama masa lalu yang
dikreasikan oleh Muhammad, para sahabat, tabi'm p@ra mujtahid.Merujuk
pada selain mereka dipandang tidak obyektif daarbgoula tidak benar.Sejak
itulah wahyu Tuhan yang terbungkus dalam Mushafmidts bukan justru
menciptakan pembebasan, sebaliknya mengkebiri kshab akal dan

kemanusiaan.

Nalar tafsir menjadi faktor penting bagi proses gisinan sebagai
diskursus pergulatan pemikiran guna merelevankaksntaTuhan dalam bentuk
teks. Dalam pembentukan proses tafsir—sekalipigir tabdisi pi al-ma’tsu)—
kecenderungan penafsir tak bisa dilepaskan. Meskiafsirkan dengan al-Qur’an
(al-Qur'an yufassiru ba'dluhu ba’'dha logika memilah berarti menyingkirkan,
dan ketersingkiran itu membuang “kebenaran yang.Maka kebenaran absolut

tak berdiam diri pada satu ruang dan waktu.

Setelah menelusuri nalar al-Quran (Arab) dengaalisis struktural,
dengan maksud merombak struktur dengan menjadikés bakunya sebagai
variable yang diubah-ubah,maka perlulah adanya rdgikdksi (afkik) sebagai
langkah membongkar sistem relasi yang baku dalam steuktur tertentu dan
menjadikannya sebagai “non-struktur”, melainkan jadikannya sebagai sesuatu
yang berubah-ubah dan “lentur"—perubahan dari ‘@sesuyang baku” ke
“sesuatu yang cair dan berunah-ubah”, perubahamg‘ymutlak” menjadi
"sesuatu yang relatif”, “sesuatu yang a-histori€njadi “sesuatu yang historis”,

dan perubahan “sesuatu yang absolut” menjadi “sesaag temporal”.

Pada gilirannya, yang hendak digali dalam pemborgkaalar adalah
menyingkap sisi masuk akalre@sonablg dalam segenap persoalan yang
menempatkan dirinya sebagai sebuah “rahasia yamgtug’, sebagai arena
irasionalitas yang menutup dirinya dari dimensiigaalitas. Semua ini yang
terjadi melalui proses sublimasi dan transendesagilyang berperan menjadikan

tradisi sebagai sesuatu yang terpisah dari lingknregjarah dan temporalitasnya,
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yang terpisah dariasbab nuzuhya. Di sini kita berhadapan nalar yang
membentuk sebuah teks, yang tersusun dari bebdwpabahasa Arab, yang
sekaligus membentuk satu struktur wacana. Kita akandekonstruksikannya,
dengan pertimbangan bahwa yang kita dekonstruksindavacana ini adalah
otoritas dan wewenang yang menampilkan dirinya gabsebuah struktur yang
baku dan kokohfiked), atau sebagai seperangkat (aturan) yang lengkam
berupaya menyembunyikan dalam dirinya segala Merigierubahan yang

melahirkan diriny&>

Di sini persoalan ini pula aspek psikologi dan gatika bahasa menjadi
acuan dalam memahami sebuah teks. Karena dalam hmsmaerjadi dialog
secara imajinatif antara pembaca dan pengarang sikdkp saling mendengarkan
(reciprocal listening, toleran {olarance, dan saling menghargan(itual respegt
sangat diperlukan agar sebuah dialog yang jujur gladuktif bisa terwujud.
Dominasi kegandrungan jiwaufassif* ikut serta dalam hasrat menafsirkan teks,
sebab manusia secara individual mempunyai kehead@alk menguasaw(ll to

powe)—meminjam bahasa Nitszche.

Penguasaan gramatika dan gaya bahasa Arab sapgalukian dalam
memahami al-Qur'an sebab tanpa keduanya penafaim k&hilangan peta dan
arah. Tetapi salah satu persoalan yang muncul ladaéskipun al-Qur'an adalah
wahyu, namun bahasa Arab yang dijadikan wahanaagga tingkat tertentu
masuk kategori budaya yang di dalamnya terkandifag ielative dan sistem
tanda bahasa yang ada bersifat arbiter (kesepalsisial). Konsekuensinya

makna yang dikandung oleh al-Quran tidak semuateyangkap dan secara

ZMuhammad Abed al-JabiPost-tradisionalisme Islanhal. 30-31

#*Menurut Ibnu Khaldun, jiwa manusia terbagi menjigh golonganPertamajiwa yang
tidak sanggup secara kodrati untuk mencapai padzaip@man kerohanian, melainkan hanya
sampai pada pemahaman yang berstandar pada indiaaglal. Mereka berasal dari masyarakat
awam. Kedua, golongan yang menggunakan pikirannya tanpa menykadadiri pada asek
indrawi atau fisik. Mereka adalah para wali danmadaKetiga, golongan yang secara kodrati
memang mempunyai sifat yang tidak saja sepertisifah sebelumnya, tapi dia mempunyai sifat
yang dapat meningkat dan menuju ke dunia malaileaekh pada umumnya adalah golongan para
Nabi. Oleh karena itu, suatu saat dia bakal memitkgn dunia nyata dan menuju dunia malaikat
atau alam tidak nyata. Lihat: Ibnu KhalddMugaddimah,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001) hal.
118.
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tuntas bisa dipahami oleh pembacanya meskipun penpa ahli dalam ilmu
bahasa. Di dalam al-Quran mudah dijumpai kata maugalimat yang
menimbulkan multimakna, karena dari segi bahasa angmmemungkinkan.
Multimakna yang bersifat semantikal ini diperkuagil oleh perbedaan tingkat
akademis, psikologis dan kepentingan politik panagghingga kita menyaksikan
munculnya berbagai madzhab atau aliran pemikirdanddslam, baik dalam
bidang hukum, teologi, filsafat, tasawuf maupunitpolPerdebaatan isu tentang
pengungkapan kebenaran oleh para ulamafgssir) mustahil dimediasikan
dengan cara menyeragamkan makna, sebab semua ¢elsarta al-Qur'an dan

hadist—membuka diri untuk ditafsirkan.

Wahyu Tuhan (dalam situasi wacana oral) yang dibMusaammad di
tengah-tengah masyarakat Arab pada masa lalutekati tereduksi dan terpenjara
di dalamlangue Arab dan teks Mushaf. Peralihan dari wacana oealr&disi
tulisan seharusnya menegasikan kebergantungankedwdairan subyek penutur
sebagai sebuah kebenaran di setiap zaman. Menybhdhwa sebuah kata
mengalami perkembangan makna, maka untuk mempep#eifahaman yang
benar, yang dikehendaki oleh pembicara maka teksshaenampung banyak
metodologi, agar teks tidak terkecoh. Maka dadahudiperlukannya khazanah
keilmuan kontemporer seperti antropologi, sosiglogemiotika, filsafat,
stilistika® dan berbagai iimu lainnya sebagai pisau analigiagungkap makna

yang tersembunyi di balik teks.

Menilik makna kontekstual berarti melepas nalamif yang melekat
dalam mainstream penafsiran al-Quran, sebab watlahaselalu berinteraksi
dengan sosio-historisnya. Mengabaikan diskubhssi®rical analisissama halnya

memedam-dalam makna “asli” al-Qur’an.

% stilistika adalah ilmu yang mengkaji bahasa dakandungan struktur tutur, akan
tetapi juga sekaligus ilmu yang mengkaji tutursendiri, yang didistribusikan pada personalitas
ragam jenis, bangsa atau etnis. Lihat: Syihabuityubi, Stilistika dalam orientasi studi al-
Qur'an (Yogyakarta: Belukar, 2008) hal. 19
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Gambar konteks sosio historis penafsiran al-Qur’'an
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Sumber: Asma Barlas (2005: 88)

Wacana llahi yang sampai kepada kita, diwahyukalalomieMuhammad,
kemudian disampaikan dengan pemikiran dan penutlisam (oral) kepada
masyarakat Arab, sampai pada akhirnya wacana dii&bdifikasi dalam bentuk
tulisan, setelah menjadi tulisan, upaya menerje@ahkut bagian sehingga
melahirkan penafsiran dan aplikasi individu, tentaja penafsiran harus

didasarkan dengan wacana llahi.
3. Dekonstruksi Jacques Derrida membaca Al-Qur’an

Menurut Levi-Strauss, bahasa dan kebudayaan pastrnya hasil dari
aneka aktivitas yang mirip atau sama. Aktivitas berasal dari apa yang
disebutnya sebagai “tamu tak diundanghifvited guegtyakni nalar manusia.
Adanya kolerasi antara bahasa dan kebudayaan lallkkatena adanya semacam
hubungan kausal antara bahasa dan kebudayaan, ketapa kebudayaannya

merupakan produk dari aktivitas nalar mand8ia.

% Heddy Shri Ahimsa-PutraStrukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra
(Yogyakarta: Galang Press, 2001) hal. 25-26.
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Teks merupakan struktur bahasa yang tidak termisahsistem semantik
bahasanya, kecuali dalam batas-batas tertentu yari@it dengan watak
fungsinya yang dimaksudkan dalam budaya. Oleh Kamga teks merumuskan
hubungan Allah dan manusia melalui oposisi bineguistik-sosiologis.Namun,
jika bahasa berkembang seiring dengan perkembapgeadaban, maka teks
harus diinterpretasikan ulang dengan menegasikamselekonsep historis-
sosiologis yang asli dengan menelaahkan juga membangkan dengan
konsep-konsep kontemporer, yang jauh lebih manusielh maju, dengan tetap
mempertahankan kandungan teks. Mempertahankan kdtda-kuno, untuk
menjaga kemurnian makna literalnya berarti memalsutujuan-tujuan umum
wahyu?’ Tentu hal ini bertentangan dengan lahiriah yangndimkan wacana
agama. Pemalsuan ini terjadi melalui dua langRatertama klaim bahwa Islam
datang untuk memerdekakan manusia dari perbudaergén pengertian kuno)
antara sebagian manusia atas sebagian yang laimulsenanusia dikembalikan
menjadi hamba Allah semata. Makna inilah yang ditap oleh bangsa Arab
yang menjadi sasaran pertama watedua,bahwa kehambaan yang sebenarnya
berarti—sebagaimana yang juga dipahami oleh baAgsb—menolak otoritas
manusia dan berartribase kepada Allah semata deogan menjadikan teks
sebagai artribase. Langkah pertama akan sejalagaddangkah kedua apabila
Islam hanya sekedar gerakan pembebasan untuk ngatkag perbudakan dan

memerdekakan budak.

Kebenaran tidak bisa ditemukan di luar sistem diferal yang
membentuk bahasa. Kebenaran tidak tampil dalamgrdeampa, melainkan
dirajut dari relasi-relasi rumit yang sambung-meniang di dalam tubuh bahasa.
Relasi dan sistem diferensial bahasa hanya ditemd&kam teks yang dipahami
sebagai "tenunan", teks yang dirangkai dari matdargpenandatiie chain of
signifiery. Derrida meradikalkan pengertian teks sebagaibedamsan terhadap
logika dan kategori metafisika yang hierarkis dgmosisional. Teks merupakan

perlawanan terhadap pusat yang secara ontologakidiysebagai makna atau

*’Nasr Hamid Abu ZaidKritik wacana agama, hal 109
*#bid., hal. 110
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kebenaran yang intrinsik dalam suatu hal. Teks malkan pusat-pusat
penandaan melalui diferensial tanda. Dalam rangkditerensialitas, tidak ada

lagi kebenaran atau makna yang otonom.

Oleh karena itu, jika manusia masih menginginkapekaran, sementara
kebenaran itu sendiri tidak dapat keluar dari gdjaring tanda teks, maka prinsip
intertekstualitas menjadi satu-satunya cara untakhait kebenaran—seperti apa
yang dikatakan Derridaitiak ada apa-apa di luar teksDengan kata lain, tidak
mungkin memegang suatu asumsi kebenaran murnpdagaruh tanda, karena
manusia hidup di dalam lingkungan sosial yang diperoleh tanda-tanda,
bahkan kesadarannya dibentuk melalui intensiosalitanda-tanda yang
mengepung diri manusia dari segala penjuru. Tekasalaten ada di balik setiap

sistem sosial dan sistem metafisik apapun.

Karena bahasa produk budaya, maka bahasa adalabngtdidak ada
sesuatu yang otoritatif dan universal. Bahasa otoherarti bahwa setiap bahasa
memiliki karakter, struktur dan gaya yang tidak alapgisamakan antara satu
bahasa dengan bahasa yang lain. la memiliki tatearatbahasagfammal
tersendiri yang diciptakan oleh masyarakat penciaa pengguna bahasa itu.
Untuk dapat memahaminya seorang harus memahaminganyikuti sistem
bahasa sebagaimana aslinpar(ative language Pendekatan dalam pembacaan
al-Quran tidak sekadar membaca bunyi tekstual dadtu ayat, namun juga

harus membaca budaya yang melingkupinya.

Dalam al-Quran terdapat banyak bahasa yang digumakebagai
pengungkap budaya Arab. Al-Quran merekam secarmpsgma seluruh
kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Arab. Demikjaga Sunnah Nabi

merupakan salinan dari kebudayaan yang sedangngeudag pada waktu itu.

Seperti dikemukakan Jaques Lacan, proses pembeamtukkbjek dalam sebuah
masyarakat tidak bisa dipisahkan dari warisan siikfmitos-mitos, cerita, tabu, bahasa) yang
diwariskan oleh kultur tempat ia bertumbuh. mendratan, manusia tak ubahnp@mmelette
atau sebutir telur pecah yang tidak menemukan kepéuyang pasti. karena itu, keberadaannya
dan pengalaman sadar maupun bawah sadarnya dibetebkbahasa simbolik dari kultur
masyarakat tempat ia hidup, demikian juga khazaaatia dan tekstualitas yang mengorganisasi
berbagai sistem penandaan di dalam masyarakat itu.
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Adanya ayat-ayat Makkiah dan Madaniah mencerminkahwa al-Qur'an
mengungkapkan sisi lain dari kebudayaan Arab. Badivw@ur'an datang dari sisi

Allah yang Maha Bijaksana, Maha mengetahmiin-ladun hakim ‘alini®

Al-Qur'an adalah teks “mati” yang tidak bisa bicadan bermakna
sebelum ada subyek yang memberikan makna. Oleh&itre kesadaran subyek
akan obyeknya menjadi faktor kuriti,kesadaran penafsir danass yang
ditafsirkan, penta’'wil dan yang dita'wilkan, pembagl-gari’) dengan yang
dibaca @l-magru). Relasi-relasi antara pembaca dengan teks, niergtaki
timbal-balik yang saling merubah.

Menurut Derrida, kesadaran (sekurang-kurangnya ndajasengertian
sehari-hari) merupakan suatu ilusi yang telah dilkean manusia lantaran
kecemasan mereka terhadap konsekuensi-konsekusmssuhtu konsepsi otak
yang materialis. Dalam hal ini, gagasan sekuler enodentang alam pikiran
sesungguhnya tidak lebih maju ketimbang gagasagiugllama tentang jiwa dan
ruh. Semua kehadiran pada dasarnya merupakan hgl sema saja, seperti
kehadiran remang-remang lainnya yang telah dipbeaimgkan dalam teori
khusus—kehadiran petanda yang remang-remang. Bemeimandang pikiran
sebagai sebentuk petanda yang kita hubungkan destgn Ruh Ilahi sebagai
sebentuk petanda yang kita hubungkan dengan dwatigah dan seterusnya.
Dalam terminologi Derrida, semua kehadiran remamgang semacam itu
merupakan versi-versi “logos”—sebuah kata Yunamigydalam konsep tunggal
serentak bisa bermakna. Setiap versi “logos” degamkian dapat memberi kita
perasaan berkuasa dan serasa “di puntaki.sependapat dengan Freud bahwa

“pikiran-pikiran dan struktur-struktur psikis padamumnya, jangan dilihat

Q.S al-Naml [6]: 27

*Dalam hal ini Muhammad Arkoun mengajukan 5 (limajaliikasi kesadaran yang
harus dimunculkan oleh pembaca teks, ya#ga'idi (theology, ma’nawi (semantiquemet
makani (spatialement zamani (temporellement dan amali (pragmatiquemet di samping
terdapat 21 (dua puluh satu) kesadaran Islami yeargs diperhatikan dari data Islam. Lihat:
Maftukhin, Logika..hal. 11

%Richard Harland,Superstrukturalisme: pengantar komprehensif kepaéaniotika,
strukturalisme dan post-strukturalisn®andung dan Yogyakarta: Jalasutra, 2006) hal. 207
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sebagai suatu yang dilokalisasikan di dalam eleet@men organik dari sistem

saraf, namun agaknya, seperti seseorang mungkiataedi antara merek&®.

Situasi serupa juga dapat dilihat pada sisi penrtdislam konteks
membaca al-Qur’an kita analogikan penulis dalamtéksini sebagamnufassir
sebab penulis wahyu berada pada alam supra-ngtamgl kita bisa kita jamabh,
sehingga telalu sulit jika dianalisis dengan kajiamiah. Tulisan bagi si penulis
berperan untuk mencadangkan konsep-konsep, mena@gwa, menaruhnya di
luar kesadaran sampai mereka diperlukan lagi. Ssgalemuan tulisan, manusia
tidak perlu lagi menjaga konsep-konsep hadir seoagatal, ditanam di depan
mata kesadaran batinnya. Dalam fungsinya sebagail aide-mémoire tulisan
menampilkan lapisan pikiran yang berada di luaralasan. Dalam kata-kata
Derrida, ‘Tulisan, suatu sarana mnemotechnic, menggantikgatam yang baik
dan spontan, menandai keterlupaan...kekerasannya nmpanijiva sebagai

ketaksadarah*

Tanda-tanda natural tidak ada di dalam pikiranesigarang, dan tanda-
tanda natural, dalam konteks apa pun bisa befgatisaja tergantung pada setiap
orang yang memaknainya. (jadi kepulan asap takrtbessbatas api yang tak

terlihat oleh mata kita, kamuflase, hadirnya pemagacau, dan lainnya).

Dalam pembacaan teks, Derrida menolak term pikirah, dan jiwa
(mind-soul-spiri} dalam dualism filosofis tradisional. la tak maelitpikiran dan
materi berlawanan begitu saja. Pikiran, jiwa, dam mengandaikan suatu
superioritas moral tertentu atas pasangannya ybeigh“rendah” dan “bersifat
fisik belaka”. Dalam pandangan tradisional alamirpik melawan mengatasi
materi, jiwa memerintah tubuh dan ruh membuat hukiatam dunia naturdf.

Bila kita bandingkan dengan madzhab dalam penafsabQuran, seperti

#)bid. Hal. 209

% Derrida,of Gramatology, hal. 316
*®Richard, hal. 189

*Richard.., hal. 201
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madzhab bathiniyah dan madzhab &(fihaka ide Derrida “tidak mengamini"—

untuk menghindari istilah menolak—cara penafsieguesti itu.

Seperti yang di klaim Derrida terkait istiltdace (jejak), kebenaran dalam
aktivitas menafsirkan hanyalah sebuah ketertunddzerrida menggunakan
konsepNachtraglichkeinya Freud, yakni efek yang ditunda, pengalamargyan
muncul dalam kesadaran jauh setelah peristiwa kltmaBagi Derrida, contoh
dari efek yang ditunda tersebut mempresentasikatobalari semua pengalaman
yang fundamental, bahkan pengalaman kita yang &eliitmya paling langsung
pun bukanlah suatu refleksi langsung atas dunia mo@lainkan hanya suatu
kontak yang dibuat dengan apa yang jauh telahislisdcara tak sadar dalam
ingatan. Bahkan gambaran-gambaran dan kesan peakégt pun tidak lebih
dari sekadar untuk gambaran dan kesan-kesan pgasgphg kita dapatkan dari
membaca sebuah buku. Persepsi selamanya dibedakarketiadiran “benda
dalam dirinya sendiri”. Sebagaimana Derrida, dengeemgikuti interpretasinya
atas Pierce, merumuskan apa yang disebut “bendanddirinya sendiri” selalu
merupakan suatu representamen yang dilindungi ldesmeédehanaan fakta-fakta
intuitif”. *®

Untuk lebih memafhumkan aplikasi dekonstruksi tdepaal-Qur'an
digambarkan dengan bagan berikut:

(bagan disajikan dalam lampiran bab V)

%" Lihat: pembagian klasifikasi madzhab tafsir dalpengertian Thameem Ushama,
Metodologi Tafsir Al-Qur'an(Jakarta: Riora Cipta, 2000) hal. 41-51
¥Derrida,Of Gramatology..hal. 49
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Surat an-Nisa : 34, sebagai penanda awal memppatanda (keunggulan)
dalam tabel tersebut dijelaskan pada beberapa dwatggng dikonsepsikan
Muhammad Abduh dan Rashid Ridha, dijelaskan dalabetapa kategori, yakni
fisik, intelektual dan agama. Dalam konsep Dernielasi penanda dan petanda
tidak saling mengikat, bahkan ditolak. Sebab daleaktu yang sama, petanda
menjadi penanda bagi petanda selanjutnya. Setelalas dalam aspek bahasa,
maka petanda pertama (keunggulan) menjadi penangang mengkonsepsikan
adanya pen(t)anda kedua. Misalkan keunggulan yemera dalam penanda awal
(surat an-nisa: 34), Menurut Ali Asghar Enginkeunggulan laki-laki adalah
keunggulan fungsional, bukan keunggulan jenis kalarRada masa ayat itu
diturunkan, laki-laki bertugas mencari nafkah daerempuan di rumah
menjalankan tugas domestik. Karena kesadaran smsiampuan pada masa itu
masih rendah, maka tugas mencari nafkah dianggafn &eunggulan. Rupanya
jika ditilik dengan data historis, tidak ditemukgarbukti bahwa kesadaran sosial
perempuan pada masa Nabi memang rendah, sehinggsttigas publik dinilai
al-Qur'an lebih unggul dari pada tugas-tugas doikeperempuan. Asghar
menafsirkan ayat ini dengan pendekatan sosio-teologJntuk tidak
mengunggulkan pendapat Ashar maka kata fungsia@lahmskema di atas diberi
under eraser(saus raturg Hal ini dimaksudkan agar asumsi fungsional tidak
dianggap kebenaran final. Sementara Amina Wadudgarggap keunggulan
laki-laki yang dijamin oleh al-Qur'an hanyalah wean. Laki-laki mendapat dua
bagian perempuan sebagaimana disebutkan dalam asubdisa ayat 7. Apabila
laki-laki dapat membuktikan keunggulannya yangrdifaal-Qur’an yaitu warisan,
menggunakannya untuk mendukung perempuan (istri) sleluruh anggota
keluarga, barulah laki-laki (suami) yang menjadmpapin. Asumsi seperti ini
terkesan materialis. Sehingga kata warisan jugashdiberiunder eraser Begitu

juga tentang kepemimpinan kolektif. Dan seterusilya.

%9 Kutipan-kutipan pendapat ini, bisa dilihat dalamrNannah IsmaiPerempuan dalam
Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsir@fogyakarta: Lkis, 2003) hal. 272-276
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4. Pemikir Muslim (Mufassir) mengikuti Jejak Dekonstruksi

Ketidakpuasan atas metodologi tafsir klasik unt@ngatasi masalah yang
timbul akibat akselerasi peradaban, membuat pafiansalslam mengadopsi
metodologi keilmuan kontemporer sebagai bentuk gieddepedulian akan
kemandekan pemikiran keagamaan. Tak jarang pentgkam kontemporer
mengkonsumsi dekonstruksi sebagai alat bedah m#dmambunyi teks yang
sudah terkuduskan dalam strukturalisme pemikiraamdh pemikir Arab (Islam)
yang paling kentara terinspirasi dengan pemikirarida adalah Muhammad
Arkoun dan Muhammed Abed Al-Jabiri—tanpa mengesagkan pemikir

lainnya.

Para pemikir Arab yang terilhami dekonstruksi kefzkan datang dari
daerah Maghribi (Maroko, Aljazair, Tunis dan LibfdHal ini disebabkan karena
sisa-sisa kolonialisme Perancis masih hangat, ggaindi ranah akademis,
penggunaan literatur berbahasa Perancis lebih diggmimbang bahasa Eropa
lainnya. Keterkaitan intelektual para Pemikir Ardtaghribi dengan Perancis
bukan hanya sebatas bahasanya, mereka juga terperaeh gerakan-gerakan
pemikiran dan filsafat Perancis kontemporer, khogas gerakan post-
strukturalisme. Hampir seluruh pemikir Muslim Maiintyang concernterhadap
keislaman dan ke-Arab-an adalah penganut paharktwstalisme, barangkali
karena ada kemiripan problematika yang mereka hadémi persoalan bacaan
dan tradisi, baik yang berbentuk teks maupun emaliDan menurut mereka,
metode yang paling modern dan paling ampuh untukilbaea tradisit(rasi
adalah dekonstruksi.

Tafsir-tafsir klasik tentu saja tidak tahu apa-#gaang linguistik tekstual
modern dan teori interpretif. Al-Thabari secarafndapat memperkenalkan
masing-masing dari tafsirnya dengan rumusan “Afiatfirman.. ”,yaqulu Allah,
yang secara implisit mempostulasikan penyamaahtedtar dengan makna yang
dikehendaki, dan tentu saja, dengan isi semantik-kata dalam setiap ayat.

0 A. Luthfi as-SyaukaniTipologi..,hal. 76
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Sementara tafsir kontemporer yang dilakoni oleh yaakat yang semakin
terpelajar, distribusi buku-buku secara lebih ld@®n kesempatan baru untuk
menulis bagi surat kabar dan majalah-majalah tetenempatkan tafsir dalam
jangkauan setiap orang. Sebagai imbasnya, kitehatedegradasi standar-standar
pengetahuan yang dipertahankan oleh praktisisipraktlasik.Pengenalan-
pengenalan lingustik pada karya-karya klasikhul al-figh menunjukkan
kesadaran yang tajam dan jelas tentang kondisuibtig bagi setiap jenis
tafsir*'Bagi praktisi-praktisi klasik, otentisitas pengalmmkeagamaan mereka
menyediakan bagi inadekuasi tafsir; kaum militasitemporer telah mengamabil
jarak dari yang llahi dan kondisi-kondisi untuk menkan tuan rumah untuk
kata-kata llahi yang mewahyukdf.

“Mohammed ArkounRethinking Islamhal.66
2 |bid hal 66-67



